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ABSTRACT 

 

The purposes of this study are to determine whether the independent variables third 

party funds (DPK), Net Performance Loan (NPL), Operational Efficiency Ratio (BOPO), 

Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM) and Bank Indonesia 7-Days (Reverse) 

Repo Rate have a significant effects on UMKM’s Lending partially and simultaneously and 

which variable is the most dominant effect on UMKM’s Lending. This study used secondary 

data of publication financial statements from first quarter of 2014 to the second quarter of 

2019 at the Bank Pembangunan Daerah Konvensional. PT. BPD Jawa Barat and Banten, Tbk; 

PT. BPD DKI; PT. BPD Jawa Tengah; PT. BPD Jawa Timur, Tbk are the samples of this 

study. The data have been processed using SPSS 26 with F test and t-test. The result of F test 

explained that DPK, NPL, BOPO, ROA, NIM and BI 7-Days (Reverse) Repo Rate have 

significant effects on UMKM’s Lending simultaneously. The result of t-test explained that 

BOPO and NPL have significant negative effect on UMKM’s Lending partially. Third party 

funds (DPK), NIM and BI 7-Days (Reverse) Repo Rate have insignificant negative effects on 

UMKM’s Lending partially. ROA have insignificant positive effects on UMKM’s Lending 

partially. BOPO is the most dominant variable effects on UMKM’s Lending with 

contribution 14,44 percent. 

 

Keywords : Third Party Funds, Financial Performance, Interest Rate, UMKM’s 

Lending, Bank Pembangunan Daerah Konvensional. 

 

PENDAHULUAN 

Bank memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi salah satunya 

adalah menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit baik untuk 

perseorangan ataupun badan usaha. 

Kasmir (2012:82) mendefinisikan bahwa 

kredit merupakan kepercayaan dan 

kesepakatan antara bank sebagai kreditur 

dengan nasabah peminjam atau penerima 

kredit sebagai debitur dengan perjanjian 

yang telah dibuat, tercakup hak dan 

kewajiban termasuk jangka waktu dan 

besar bunga, serta masalah sanksi apabila 

debitur tidak menepati perjanjian yang 

sudah dibuat bersama. Kredit merupakan 

salah satu sumber yang diperlukan untuk 

membiayai kegiatan usaha yang 

dititikberatkan sebagai salah satu kunci 

kehidupan bagi setiap manusia. Kredit 

yang diberikan dapat mengancam 

kelangsungan hidup bank jika tidak 

dikelola dan di awasi dengan baik.  

UMKM merupakan usaha produktif 

yang memenuhi kriteria usaha dengan 

batasan tertentu kekayaan bersih dan hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

UMKM saat ini merupakan salah satu 

penopang pertumbuhan perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan. Bank Indonesia sedang 
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melakukan upaya pemberdayaan dalam 

sektor riil, khusunya melalui 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), namun saat ini 

perkembangan UMKM masih mengalami 

beberapa kendala, salah satunya yaitu 

kurangnya modal yang dimiliki oleh para 

pelaku UMKM. Kredit UMKM cukup 

dibutuhkan untuk meningkatkan produksi 

dan pembinaan terhadap pengembangan 

tenaga kerja dalam meningkatkan SDM.  

Pembiayaan kredit UMKM adalah 

penyediaan dana oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan 

masyarakat melalui bank, koperasi, dan 

lembaga keuangan bukan bank untuk 

mengembangkan dam memperkuat 

permodalan UMKM (Pasal 1 UU No. 20 

Tahun 2008 Tentang Usaha, Mikro, Kecil 

dan Menengah). Pemberi kredit harus 

memberikan kepercayaan penuh kepada 

pihak yang menerima kredit bahwa kredit 

yang diberikan pasti terbayar. Penerima 

kredit berkewajiban untuk mengembalikan 

kredit yang telah diterima. Kredit dapat 

diberikan jika pihak peminjam bersedia 

menjalankan proses kredit yang telah 

dibuat oleh pihak yang akan memberikan 

kredit.  

Bank Indonesia membuat program 

pemberian Kredit dan pembiayaan 

perbankan kepada UMKM dan 

mewajibkan Bank Umum untuk 

memberikan Kredit atau Pembiayaan 

kepada UMKM paling rendah 20 persen 

dari total portofolio kredit atau 

pembiayaan (Pasal 20 Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 

Tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan 

Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank). 

Peraturan tersebut ditetapkan agar dana 

yang dimiliki oleh bank dapat tersalurkan 

kepada pihak UMKM secara merata dan 

tepat sasaran. Kredit UMKM yang 

diberikan seharusnya sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK, 

namun hal ini tidak terjadi pada 

penyaluran kredit UMKM Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

realisasi penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

selama periode triwulan IV tahun 2014 

sampai dengan triwulan II Tahun 2019 dan 

masih terdapat bank yang memiliki rata-

rata dibawah kriteria yang telah ditentukan 

oleh Bank Indonesia yaitu, BPD Bengkulu 

8,31 persen, BPD Jambi 7,46 persen, BPD 

Lampung 2,35 persen, BPD Riau dan 

Kepulauan Riau 16,16 persen, BPD 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

12,50 persen, BPD Jawa Barat dan Banten 

11,05 persen, BPD DKI Jakarta 4,79 

persen, BPD Nusa Tenggara Timur 17,51 

persen, BPD Kalimantan Barat 18,66 

persen, BPD Kalimantan Tengah 17,89 

persen, BPD Kalimantan Selatan 2,17 

persen, BPD Kalimantan Timur dan 

Kalimantan Utara 10,09 persen, BPD 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 15,50 

persen, BPD Sulawesi Tengah 5,11 persen, 

BPD Sulawesi Tenggara 7,50 persen, BPD 

Sulawesi Utara dan Gorontalo 5,90 persen, 

dan BPD  Papua 13,39 persen.  

Bank Pembangunan Daerah 

Konvensional yang memiliki rata-rata 

penyaluran kredit UMKM dan memenuhi 

kriteria selama periode triwulan IV tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 

2019 yaitu, BPD Sumatera Utara 42,84 

persen, BPD Sumatera Barat 26,81 persen, 

BPD Banten 61,79 persen, BPD 

Yogyakarta 30,87 persen, BPD Jawa 

Tengah 22,42 persen, BPD Jawa Timur 

24,64 persen, BPD Bali 37,01 persen dan 

BPD Maluku 64,79 persen. Perlu adanya 

penelitian terhadap faktor – faktor yang 

mempengaruhi penyaluran kredit UMKM 

pada Bank Pembangunan Daerah 

Konvensional. 
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Tabel 1 

TINGKAT PENYALURAN KREDIT UMKM TERHADAP TOTAL KREDIT 

BANK PEMBANGUNAN DAERAH KONVENSIONAL TRIWULAN IV TAHUN 2014 

– TRIWULAN II TAHUN 2019 (Dalam Persen) 

 

NO Tahun 
BPD Sumut BPD Bengkulu BPD Jambi BPD Lampung BPD Riau  Kepri 

UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren 

1 
2014 44,37 

-0,01 
1,39 

0,61 
7,45 

-4,67 
4,07 

-0,64 
18,93 

-1,03 
2015 44,36 2 2,78 2,80 17,90 

2 
2015 44,36 

-0,58 
2 

3,23 
2,78 

6,44 
2,80 

-0,4 
17,90 

-2,73 
2016 43,78 5,23 9,22 2,06 15,17 

3 
2016 43,78 

-0,97 
5,23 

6,40 
9,22 

-0,35 
2,06 

-0,41 
15,17 

-0,33 
2017 42,81 11,63 8,87 1,85 14,84 

4 
2017 42,81 

-2,51 
11,63 

2,57 
8,87 

-0,29 
1,85 

-0,17 
14,84 

0,80 
2018 40,30 14,2 8,58 1,72 15,64 

5 
2018 40,30 

1,11 
14,2 

1,18 
8,58 

-0,72 
1,72 

-0,12 
15,64 

-1,19 
2019*) 41,41 15,38 7,86 1,62 14,45 

Rata-rata  42,84  8,31  7,46  2,35  16,16  

NO Tahun 
BPD Sumbar BPD Sumsel Babel BPD  Banten BPD Jabar  Banten BPD DKI Jakarta 

UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren 

1 
2014 31,06 

0,34 
9,98 

0,05 
97,89 

-3,71 
7,91 

-3,84 
5,9 

-0,62 
2015 26,69 9,72 98,08 4,07 5,28 

2 
2015 26,69 

-0,09 
9,72 

0,05 
98,08 

-4,29 
4,07 

6,76 
5,28 

0,89 
2016 24,57 12,60 71,12 10,83 6,17 

3 
2016 24,57 

-0,33 
12,60 

-0,4 
71,12 

8,15 
10,83 

6,36 
6,17 

-2,25 
2017 24,73 13,28 38,62 17,19 3,92 

4 
2017 24,73 

0,17 
13,28 

0,1 
38,62 

-0,14 
17,19 

-3,30 
3,92 

-0,46 
2018 26,05 14,88 32,53 13,89 3,46 

5 
2018 26,05 

-0,3 
14,88 

-0,12 
32,53 

-0,94 
13,89 

-1,48 
3,46 

0,53 
2019*) 27,76 14,51 32,49 12,41 3,99 

Rata-rata  26,81  12,50  61,79  11,05  4,79  

NO Tahun 
BPD Yogyakarta BPD Jateng BPD Jatim BPD Bali BPD NTT 

UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren 

1 
2014 35,70 

-0,53 
14,90 

3,37 
25,14 

0,91 
34,83 

-0,59 
21,24 

-1,21 
2015 32,17 18,27 26,05 36,91 20,03 

2 
2015 35,17 

-5,19 
18,27 

3,55 
26,05 

-2,29 
36,91 

0,43 
20,03 

0,66 
2016 29,98 21,82 23,76 37,53 20,69 

3 
2016 29,98 

-0,91 
21,82 

3,43 
23,76 

-2,14 
37,53 

-0,6 
20,69 

1,53 
2017 29,07 2,5,25 21,62 37,74 22,22 

4 
2017 29,07 

-0,42 
25,25 

2,62 
21,62 

3,73 
37,74 

0,01 
22,22 

-1,33 
2018 29,49 27,87 25,35 37,55 20,89 

5 
2018 29,49 

-3,71 
27,87 

-1,48 
25,35 

0,69 
37,55 

-0,06 
20,89 

-20,89 
2019*) 25,78 26,39 26,04 37,49 0 

Rata-rata  30,87  22,42  24,64  37.01  17,51  

NO Tahun 
BPD Kalbar BPD Kalteng BPD Kalsel BPD Kaltim  Kalut BPD Sulsel Sulbar 

UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren 

1 
2014 21,95 

-0,59 
7,4 

5,79 
39,58 

-29,34 
12,06 

-1,43 
15,20 

4,25 
2015 21,36 13,19 10,24 10,63 19,45 

2 
2015 21,36 

-6,29 
13,19 

8,63 
10,24 

2,22 
10,63 

-3,14 
19,45 

-4,11 
2016 15,07 21,82 12,46 7,49 15,34 

3 
2016 15,07 

5,26 
21,82 

3,34 
12,46 

-3,33 
7,49 

-1,02 
15,34 

-0,13 
2017 20,33 25,16 9,13 6,47 15,21 

4 
2017 20,33 

-3,44 
25,16 

-3,99 
9,13 

0,34 
6,47 

-5,13 
15,21 

-0,66 
2018 16,89 21,17 9,47 11,6 14,55 

5 
2018 16,89 

-0,53 
21,17 

-2,55 
9,47 

-1,42 
11,6 

0,69 
14,55 

-0,28 
2019*) 16,36 18,62 8,05 12,29 13,73 

Rata-rata  18,66  17,89  2,17  10,09  15,5  

NO Tahun BPD Sul Tengah BPD Sul Tenggara BPD Sulut Go BPD Maluku BPD Papua 

  
UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren UMKM Tren 

1 
2014 4,28 

-0,76 
15,36 

-6,93 
3,65 

0,16 
90,56 

4,04 
13,78 

-6,54 
2015 3,52 8,43 3,81 94,60 7,24 

2 
2015 3,52 

0,64 
8,43 

-2,81 
3,81 

1,57 
94,60 

0,24 
7,24 

11,49 
2016 4,16 5,62 5,38 94,84 18,73 

3 
2016 4,16 

0,61 
5,62 

0,24 
5,38 

2,42 
94,84 

-0,14 
18,73 

-4,33 
2017 4,77 5,86 7,8 94,70 14,4 

4 
2017 4,77 

2,11 
5,86 

0,22 
7,8 

0,37 
94,70 

-87,90 
14,4 

1,63 
2018 6,88 6,08 8,17 6,80 16,03 

5 
2018 6,88 

0,19 
6,08 

-2,46 
8,17 

-1,58 
6,80 

0,42 
16,03 

-5,88 
2019*) 7,07 3,62 6,59 7,22 10,15 

Rata-rata  5,11  7,50  5,90  64,79  13,39 

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah), (*) Juni 2019 

 

KERANGKA HIPOTESIS DAN 

TEORITIS  

 

Penelitian ini menggunakan lima 

penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai rujukan/referensi untuk 
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mendukung penelitian sekarang, rujukan 

tersebut diantaranya adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh Febrianty, Vecky dan 

Audie (2018); Dwitya, A.A Ketut dan Ita 

(2018); Friskihlah dan Lisbeth (2018); 

Mutiara dan Naning (2018); serta Andyta 

(2019). 

 

Kredit UMKM 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

menengah mendefinisikan bahwa UMKM 

merupakan usaha produktif yang 

memenuhi kriteria usaha dengan batasan 

tertentu kekayaan bersih dan hasil 

penjualan tahunan. Bank Indonesia 

mewajibkan Bank Umum untuk 

memberikan kredit atau pembiayaan 

kepada UMKM, dengan tahapan 

pencapaian pada tahun 2018 paling rendah 

sebesar 20 persen dari total portofolio 

kredit atau pembiayaan (Pasal 20 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

6/POJK.03/2016 tentang Kegiatan Usaha 

dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal 

Inti Bank). Penelitian  ini difokuskan 

dalam penyaluran  Kredit  dari  sisi 

UMKM. Secara matematis perhitungan 

penyaluran Kredit UMKM adalah sebagai 

berikut : 

Penyaluran Kredit UMKM = 
Jumlah Kredit UMKM

Total Kredit
 𝑥 100% 

 

Penghimpunan Dana 

Sumber dana perbankan dalam 

menghimpun dana dibagi menjadi 3 yaitu 

Dana Pihak Pertama, Dana Pihak Kedua 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana pihak 

pertama merupakan dana yang berasal dari 

pihak bank itu sendiri dalam bentuk Modal 

disetor, Agio Saham dan Laba ditahan. 

Dana pihak kedua merupakan dana yang 

berasal dari pihak luar dan berupa 

pinjaman dalam bentuk Pinjaman Bank 

Indonesia, Pinjaman dari bank lain, surat 

berharga diterbitkan dan Pinjaman yang 

diterima. DPK merupakan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada 

bank berdasarkan perjanjian penyimpanan 

dana dalam bentuk giro, simpanan 

berjangka, tabungan dan atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu 

(UU No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

atas Undang – Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan).  

DPK = 
DPK(t) – DPK(t−1)

DPK(t−1)
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Febrianty et al (2018) membuktikan 

bahwa DPK memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap total kredit. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini 

berdasarkan teori dan hasil penelitian 

terdahulu adalah DPK secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

pada penyaluran kredit UMKM pada BPD 

Konvensional.  

 

Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja keuangan bank merupakan 

cara untuk mengetahui kondisi keuangan 

suatu bank, yang dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang telah disajikan bank secara 

periodik dan berguna bagi beberapa pihak 

(Kasmir 2012:310). Kinerja keuangan 

dapat diukur dengan menggunakan 

berbagai rasio seperti, Rasio Likuiditas, 

Rasio Kualitas Aset, Rasio Sensitivitas 

terhadap pasar, Rasio Efisiensi, dan Rasio 

Rentabilitas atau Profitabilitas. 

Hipotesis pertama penelitian ini 

berdasarkan teori adalah DPK, NPL, 

BOPO, ROA, NIM dan Suku Bunga BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada BPD 

Konvensional. 

 

Likuiditas 

Kasmir (2012:315) mendefinisikan 

bahwa likuiditas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat ditagih. Bank yang 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa kinerja dan 

kemampuan bank dalam memenuhi 

kebutuhan jangka pendeknya baik 

sehingga dapat berdampak kepada 

kepercayaan nasabah. Rivai et al, 
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(2013:482) menyatakan bahwa Rasio yang 

digunakan untuk mengukur kinerja 

likuiditas yaitu Cash Ratio (CR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Investing Policy 

Ratio (IPR), dan Loan to Asset Ratio 

(LAR). 

 

Kualitas Aset 

Rivai et al (2013:473) 

mendefinisikan kualitas aset yaitu aset 

yang digunakan untuk memastikan 

kualitas aset yang dimiliki oleh bank 

tersebut serta mengetahui nilai riil dari 

aset. Kualitas aset menunjukkan penilaian 

terhadap kondisi aset bank tersebut dan 

kecukupan manajemen risiko kredit. Bank 

perlu menjaga kualitas aset dan melakukan 

perhitungan penyisihan penghapusan aset 

dalam memelihara kelangsungan bank 

tersebut. Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kualitas aset yaitu Aktiva 

Produktif Bermasalah (APB) dan Non 

Performing Loan (NPL). 

 

NPL 

NPL merupakan rasio antara jumlah 

total kredit dengan kualitas lancar, 

diragukan dan macet terhadap total kredit. 

Rasio ini mengukur kemampuan suatu 

bank dalam mengelola kredit bermasalah 

yang diberikan kepada pihak ketiga.  

NPL=
Kredit bermasalah

Total Kredit
 × 100% 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mutiara dan Naning (2018) serta 

Febrianty et al (2018) membuktikan bahwa 

NPL memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Dwitya et al (2018) serta Friskihlah dan 

Lisbeth (2018) menyatakan NPL memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini 

berdasarkan teori dan hasil penelitian 

terdahulu adalah NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

BPD Konvensional. 

 

Sensitivitas Pasar 

Sensitivitas pasar merupakan 

penilaian terhadap kemampuan modal 

bank untuk mengcover akibat dari yang 

ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar 

dan kecukupan manajemen risiko pasar 

(Rivai et al 2013:485). Rasio yang 

digunakan untuk mengukur sensitivitas 

pasar menurut Kuncoro dan Suhardjono 

(2012:273) adalah Posisi Devisa Neto 

(PDN) dan Interest Rate Risk (IRR).   

 

Efisiensi 

Rivai et al (2013:480) 

mendefinisikan bahwa efisiensi merupakan 

rasio yang digunakan untuk memastikan 

efisiensi dan kualitas pendapatan bank 

secara benar dan akurat. Bank harus 

mengatur efisiensi kondisi keuangan agar 

dapat meningkatkan laba dalam menjaga 

usahanya. Rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi adalah Beban 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Fee Based 

Income Ratio (FBIR). 

 

BOPO 

BOPO merupakan rasio 

perbandingan antara total beban 

operasional terhadap total pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. 

      
 eban  perasional

Pendapatan   perasional
 X 100% 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Friskihlah dan Lisbeth Mananeke (2018) 

membuktikan bahwa BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

pemberian kredit. 

Hipotesis keempat pada penelitian 

ini berdasarkan teori dan hasil penelitian 

terdahulu adalah BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

BPD Konvensional. 

 

Rentabilitas/Profitabilitas 

Rentabilitas/ Profitabilitas 

merupakan penilaian terhadap kondisi dan 

kemampuan rentabilitas baik untuk 

mendukung kegiatan operasionalnya dan 
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permodalan (Rivai et al 2013:480). Rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net 

Interest Margin (NIM). 

 

ROA 

ROA merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan.  

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Rata−rata Total Aset
 × 100% 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mutiara dan Naning (2018) membuktikan 

bahwa ROA memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap penyaluran 

kredit. Friskihlah dan Lisbeth (2018) 

menyatakan bahwa ROA memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

Hipotesis kelima pada penelitian ini 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

adalah ROA secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada BPD 

Konvensional. 

   

NIM 

NIM adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur jumlah pendapatan bunga 

bersih dalam penggunaan aset 

produktifnya.  

NIM=
Pendapatan bunga bersih

Rata−rata aset produktif
  X 100% 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Febrianty et al (2018) membuktikan bahwa 

NIM memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Hipotesis keenam pada penelitian ini 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

adalah NIM secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada BPD 

Konvensional. 

 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate 

BI 7-Days (Reverse) Repo Rate 

memiliki hubungan yang lebih kuat ke 

suku bunga pasar uang, sifatnya 

diperdagangkan di pasar, dan mendorong 

pendalaman pasar keuangan, khususnya 

penggunaan instrumen repo. Dampak 

utama yang diharapkan dengan adanya BI 

7-Days (Reverse) Repo Rate adalah 

menguatnya sinyal kebijakan moneter 

dengan suku bunga (Reverse) Repo Rate 7 

hari sebagai acuan utama di pasar 

keuangan, meningkatnya transmisi 

kebijakan moneter melalui pengaruhnya 

pada pergerakan suku bunga pasar uang 

dan suku bunga perbankan serta 

terbentuknya pasar keuangan yang lebih 

dalam, khususnya transaksi dan 

pembentukan struktur suku bunga di pasar 

uang antarbank (PUAB) untuk tenor 3-12 

bulan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Andyta (2019) membuktikan bahwa BI 7-

Days (Reverse) Repo Rate memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Mutiara dan Naning 

(2018) menyatakan bahwa BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate tidak memiliki 

pengaruh terhadap penyaluran kredit. 

Hipotesis ketujuh pada penelitian ini 

berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

adalah BI 7-Days (Reverse) Repo Rate 

secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada BPD Konvensional. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sesuai dengan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

pada Gambar 2.1 sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kausal karena hubungan yang 

bersifat sebab akibat antara dua variabel 

atau lebih (Siregar 2014: 68). Metode 

analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah regresi linier berganda yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

dan menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2016:94). Jenis 

penelitian ini termasuk dalam penelitian 

sekunder jika dilihat dari sumber datanya, 

karena sumber tidak langsung meberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2016:30). 

 

Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional. 

2. Sampel yang digunakan yaitu BPD 

Jawa Barat dan Banten, BPD DKI 

Jakarta, BPD Jawa Tengah dan BPD 

Jawa Timur. 

3. Penelitian ini hanya membahas 

pengaruh variabel DPK, NPL, BOPO, 

ROA, NIM dan Suku Bunga BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate yang 

mempengaruhi penyaluran kredit  

UMKM  pada  Bank  Pembangunan  

Daerah  Konvensional  

4. Periode yang digunakan  pada  

penelitian  ini  yaitu  Triwulan   I   

pada   tahun 2014  –  Triwulan  II pada 

tahun 2019. 

 

Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua 

jenis variabel yang digunakan yaitu, 

variabel bebas pada variabel terikat adalah 

sebagai berikut : 

Variabel Bebas : 

Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) 

Non Performing Loan (NPL) (X2) 

Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 

Return On Assets (ROA) (X4) 

Net Interest Margin (NIM) (X5) 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate (X6) 

Variabel Terikat : 

Penyaluran Kredit UMKM (Y) 
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Devinisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Definisi operasional beserta 

pengukuran masing-masing variabel bebas 

dan variabel terikatnya adalah sebagai 

berikut : 

 

DPK 

DPK merupakan penyimpanan dana 

dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito 

yang dimiliki BPD Konvensional pada 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan periode triwulan II tahun 2019 dan 

menggunakan satuan pengukuran dalam 

bentuk persen. 

 

NPL 
NPL merupakan perbandingan antara 

jumlah kredit bermasalah dengan total 

kredit yang diberikan oleh BPD 

Konvensional pada periode triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan periode 

triwulan II tahun 2019 dan menngunakan 

satuan pengukuran dalam bentuk persen. 

 

 

BOPO 
BOPO merupakan tingkat efisiensi 

dalam mengelola kegiatan operasional bagi 

bank BPD Konvensional pada periode 

triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

periode triwulan II tahun 2019 dan 

menggunakan satuan pengukuran dalam 

bentuk persen. 

 

ROA 
ROA merupakan laba sebelum pajak 

dibagi dengan rata – rata total aset yang 

dimiliki BPD Konvensional pada periode 

triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

periode triwulan II tahun 2019 dan 

menggunakan satuan pengukuran dalam 

bentuk persen. 

 

NIM 

NIM merupakan pendapatan bunga 

bersih bank dibagi rata – rata aset 

produktif yang dimiliki BPD 

Konvensional pada periode triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan periode 

triwulan II tahun 2019 dan menggunakan 

satuan pengukuran dalam bentuk persen. 

 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate merupakan rata – rata suku 

bunga acuan selama satu triwulan yang 

digunakan BPD Konvensional periode 

triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

periode triwulan II tahun 2019 dan 

menggunakan perhitungan suku bunga 

akan di triwulankan dengan satuan hitung 

persentase. 

 

Kredit UMKM 
Kredit UMKM merupakan 

perbandingan antara jumlah kredit UMKM 

yang disalurkan dengan total kredit secara 

keseluruhan yang dimiliki BPD 

Konvensional pada  periode  triwulan  I 

tahun 2014  sampai  dengan periode 

triwulan II tahun 2019 dan menggunakan 

satuan  pengukuran   dalam  bentuk   

persen. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Bank Pembangunan 

Daerah Konvensional yang terdaftar di 

OJK. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu Purposive Sampling, 

sehingga bank yang terpilih yaitu BPD 

Jawa Barat dan Banten, Tbk; BPD DKI; 

BPD Jawa Tengah dan BPD Jawa Timur, 

Tbk.  

 

Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder yang merupakan 

data yang berupa laporan keuangan 

triwulanan yang diambil dari situs Otoritas 

Jasa Keuangan periode Triwulan I 2014 

sampai degan triwulan II tahun 2019. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode 

dokumentasi yaiti dengan cara 

mengumpulkan data yang diperoleh dari 
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laporan keuangan triwulanan yang 

tersimpan dari Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif, analisis statistik dan 

analisis determinasi parsial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian yang 

terkait dengan variabel penelitian. Analisis 

statistik digunakan untuk membuktikan 

hipotesis penelitian yang telah dirancang. 

Analisis determinasi parsial digunakan 

untuk mengetahui variabel bebas yang 

memiliki pengaruh dominan terhadap 

variabel terikat. 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis menggunakan 

analisis statistik berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS versi 26. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh satu 

atau lebih variabel bebas (DPK, NPL, 

BOPO, ROA, NIM dan Suku Bunga BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate) terhadap 

variabel terikat (penyaluran kredit 

UMKM) (Ghozali, 2016:204). Hasil 

pengolahan data ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std Error 

1 (Constant) 76,728 20,506 

DPK -0,046 0,053 

NPL -0,628 0,371 

BOPO -0,792 0,214 

ROA 1,072 2,089 

NIM -0,308 0,618 

SB -0,068 0,546 

R              = 0,747 Fhitung                    = 17,002 

R square  = 0,558 Sig.                       = 0,000 

Sumber : Lampiran 8, Hasil pengolahan SPSS 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian agar 

mengetahui apakah semua variabel bebas 

yaitu DPK, NPL, BOPO, ROA, NIM dan 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel terikat yaitu penyaluran kredit 

UMKM pada BPD Konvensional. Hasil uji 

F dijelaskan sebagai berikut : 

H0 :  1 =  2 =  3 =  4 =  5 =  6 =  7 = 0, 

artinya bahwa semua variabel bebas (DPK, 

NPL, BOPO, ROA, CAR, NIM dan Suku 

Bunga BI 7-Day (Reverse) Repo Rate) 

secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (Penyaluran Kredit 

UMKM). 

H1 :  1 ≠  2 ≠  3 ≠  4 ≠  5 ≠  6 ≠  7 = 0, 

artinya bahwa semua variabel bebas (DPK, 

NPL, BOPO, ROA, CAR, NIM dan Suku 

Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo Rate) 

secara bersama – sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Penyaluran Kredit UMKM). 

Perhitungan SPSS menunjukkan 

nilai Fhitung sebesar 17,002 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Fhitung (17,002) 

> Ftabel (2,21) maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa DPK, NPL, BOPO, ROA, NIM dan 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 
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Penyaluran Kredit UMKM. Nilai koefisien 

korelasi (R) yaitu sebesar 0,747, yang 

menunjukkan bahwa variabel bebas (DPK, 

NPL, BOPO, ROA, NIM dan Suku Bunga 

BI 7-Days (Reverse) Repo Rate) secara 

bersama-sama memiliki hubungan yang 

kuat terhadap variabel terikat (Penyaluran 

Kredit UMKM). Nilai koefisien 

determinasi simultan (R Square) yaitu 

sebesar 0,558, yang menunjukkan bahwa 

55,8 persen variabel terikat (Penyaluran 

Kredit UMKM) berubah disebabkan oleh 

variabel bebas (DPK, NPL, BOPO, ROA, 

NIM dan Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate), sedangkan sisanya sebesar 

44,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model yang diteliti. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas (DPK, NPL, BOPO, ROA, 

NIM dan Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat 

(penyaluran kredit UMKM). Berikut ini 

merupakan perhitungan uji t pada masing-

masing variabel bebas yang ditunjukkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji t) 

Variabel thitung ttabel 
Kesimpulan 

R r
2 

Sig. 
H0 H1 

DPK -0,862 1,664 Diterima Ditolak -0,095 0,009025 0,391 

NPL -1,694 -1,664 Ditolak Diterima -0,185 0,034225 0,094 

BOPO -3,695 -1,664 Ditolak Diterima -0,380 0,1444 0,000 

ROA 0,513 1,664 Diterima Ditolak 0,057 0,003249 0,609 

NIM -0,499 1,664 Diterima Ditolak -0,055 0,003025 0,619 

SB -0,125 -1,664 Diterima Ditolak -0,014 0,000196 0,901 

Sumber : Lampiran 10, Hasil pengolahan SPSS 

 

Pengaruh DPK terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh DPK terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel DPK memiliki koefisien regresi 

negatif sebesar -0,046. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. Hasil penelitian yang tidak sesuai 

dengan teori disebabkan karena secara 

teoritis apabila DPK mengalami penurunan 

yang dibuktikan dengan nilai dominan 

negatif pada rata- rata tren DPK, maka 

DPK yang dapat disalurkan dalam bentuk 

kredit UMKM pada periode selanjutnya 

mengalami penurunan, namun selama 

periode penelitian dari triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 

2019, penyaluran kredit mengalami 

kenaikan yang dibuktikan dengan rata-rata 

tren penyaluran kredit UMKM positif 

yaitu sebesar 0,19 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Febrianty et al (2018) ternyata tidak 

mendukung karena menyatakan bahwa 

DPK memiliki pengaruh positif  yang 

signifikan terhadap total kredit. 

 

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh NPL terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,628. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit UMKM sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori disebabkan 

karena secara teoritis apabila NPL 



 

11 
 

menurun lebih besar dari total kredit maka 

mengakibatkan penurunan risiko kredit 

sehingga dapat berdampak pada 

peningkatan Suku Bunga Dasar Kredit 

(SBDK) yang membuat suku bunga kredit 

mengalami penurunan. Suku bunga kredit 

yang menurun pada periode saat ini akan 

berdampak pada peningkatan permintaan 

kredit UMKM  pada periode selanjutnya, 

yang dibuktikan meningkatnya rata-rata 

tren penyaluran kredit UMKM selama 

periode penelitian dari triwulan I tahun 

2014 sampai dengan triwulan II tahun 

2019 yaitu sebesar 0,19 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara Istiqomah dan 

Naning Margasari (2018) serta Febrianty 

et al (2018) yang menyatakan bahwa NPL 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kedit, namun tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Dwitya et 

al (2018) serta Friskihlah E. Wowiling dan 

Lisbeth Mananeke (2018) yang 

menyatakan bahwa NPL memiliki 

pengaruh positif terhadap pemberian 

kredit. 

 

Pengaruh BOPO terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh BOPO terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BOPO memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -0,792. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori disebabkan 

karena secara teoritis apabila beban 

operasional bank menurun lebih besar 

daripada pendapatan operasional akan 

berpengaruh pada peningkatan laba bank, 

sehingga semakin besar penurunan BOPO 

pada periode saat ini maka tingkat 

penyaluran kredit UMKM akan mengalami 

peningkatan pada periode selanjutnya, 

yang dibuktikan dengan meningkatnya 

rata-rata tren penyaluran kredit UMKM 

selama periode penelitian dari triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan triwulan II 

tahun 2019 yaitu sebesar 0,19 persen 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Friskihlah E. Wowiling dan 

Lisbeth Mananeke (2018) yang 

menyatakan bahwa BOPO memiliki 

pengaruh negatif terhadap pemberian 

kredit. 

 

Pengaruh ROA terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh ROA terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 

1,072. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap penyaluran kredit UMKM 

sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori disebabkan 

karena secara teoritis apabila ROA 

meningkat lebih besar daripada total aset 

menunjukkan bahwa pendapatan 

meningkat lebih besar daripada beban, 

maka laba yang mengalami kenaikan pada 

periode sekarang dapat berdampak pada 

peningkatan penyaluran kredit UMKM 

pada periode selanjutnya, yang dibuktikan 

dengan meningkatnya rata-rata tren 

penyaluran kredit UMKM selama periode 

penelitian dari triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan II tahun 2019 

yaitu sebesar 0,19 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara Istiqomah dan 

Naning Margasari (2018) yang 

menyatakan bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif terhadap penyaluran 

kredit, namun tidak mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Friskihlah E. 

Wowiling dan Lisbeth Mananeke (2018) 

yang menyatakan bahwa ROA memiliki 

pengaruh negatif terhadap pemberian 

kredit. 
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Pengaruh NIM terhadap Penyaluran 

Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh NIM terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah Positif. 

Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa variabel NIM 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,308. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit UMKM sehingga 

penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 

Hasil penelitian yang tidak sesuai dengan 

teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila NIM menurun maka menunjukkan 

semakin tidak efektif bank dalam 

menempatkan aset produktifnya dalam 

bentuk kredit pada periode saat ini yang 

dibuktikan dengan nilai dominan negatif 

rata-rata tren NIM, sehingga 

mengakibatkan penurunan penyaluran 

kredit UMKM pada periode selanjutnya, 

namun selama periode penelitian dari 

triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

triwulan II tahun 2019, penyaluran kredit 

mengalami kenaikan yang dibuktikan 

dengan rata-rata tren penyaluran kredit 

UMKM positif yaitu sebesar 0,19 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Febrianty et al (2018) ternyata tidak 

mendukung karena menyatakan bahwa 

NIM memiliki pengaruh positif terhadap 

total kredit. 

 

Pengaruh Suku Bunga BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate terhadap 

Penyaluran Kredit UMKM 

Teori pada pengaruh Suku Bunga BI 

7-Days (Reverse) Repo Rate terhadap 

penyaluran kredit UMKM adalah negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku 

Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo Rate 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0,068. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit UMKM sehingga 

penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian dengan teori disebabkan 

karena secara teoritis apabila Suku Bunga 

BI 7-Days (Reverse) Repo Rate menurun, 

maka komponen SBDK juga akan 

menurun sehingga berpengaruh pada 

penurunan suku bunga kredit yang 

ditawarkan pada periode saat ini dan 

berdampak pada peningkatan penyaluran 

kredit UMKM pada periode selanjutnya, 

yang dibuktikan dengan meningkatnya 

rata-rata tren penyaluran kredit UMKM 

selama periode penelitian dari triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan triwulan II 

tahun 2019 yaitu sebesar 0,19 persen. 

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Andyta Diar Pratiwi (2019) 

yang menyatakan bahwa Suku Bunga BI 

7-Days (Reverse) Repo Rate berpengaruh 

negatif terhadap penyaluran kredit, namun 

tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara Istiqomah dan 

Naning Margasari (2018) yang 

menyatakan bahwa Suku Bunga BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate tidak memiliki 

pengaruh terhadap penyaluran kredit.   

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

Kesimpulan 

Variabel bebas DPK, NPL, BOPO, 

ROA, NIM, dan Suku Bunga BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

pada periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. Besarnya 

pengaruh DPK, NPL, BOPO, ROA, NIM 

dan Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate sebesar 55,8 persen, sedangkan 

sisanya 44,2 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel penelitian. 

Dengan demikian hipotesis penelitian 

pertama yang menyatakan bahwa DPK, 

NPL, BOPO, ROA, NIM dan Suku Bunga 

BI 7-Days (Reverse) Repo Rate secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penyaluran kredit 

UMKM pada Bank Pembangunan Daerah 

Konvensional adalah diterima. 
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BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. BOPO 

memiliki kontribusi sebesar 14,44 persen. 

Hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah diterima. 

NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. NPL 

memiliki kontribusi sebesar 3,42 persen. 

Disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah diterima. 

DPK secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

pada periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019.  DPK 

memiliki kontribusi sebesar 0,90 persen. 

Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa DPK secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah ditolak. 

ROA secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. ROA 

memiliki kontribusi sebesar 0,32 persen. 

Disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa ROA secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah ditolak. 

NIM secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. NIM 

memiliki kontribusi sebesar 0,30 persen. 

Kesimpulannya, hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa NIM secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah ditolak. 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019. Suku 

Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo Rate 

memiliki kontribusi sebesar 0,02 persen. 

Hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa 

Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) Repo 

Rate secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Pembangunan Daerah Konvensional 

adalah ditolak. 

Diantara keenam variabel bebas 

DPK, NPL, BOPO, ROA, NIM, Suku 

Bunga BI 7-Day (Reverse) Repo Rate yang 

memiliki pengaruh dominan dan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penyaluran 

kredit UMKM pada Bank Pembangunan 

Daerah Konvensional periode triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan triwulan II 

tahun 2019 adalah BOPO dengan 

kontribusi sebesar  14,44 persen. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini yaitu (1) 

Data laporan keuangan bank yang menjadi 

sampel yang kurang lengkap pada situs  

Otoritas  Jasa Keuangan yaitu  pada  BPD  

Jawa  Tengah  periode  2013 triwulan 

keempat. (2) Perhitungan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan 
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metode Lag. (3) Variabel  yang  digunakan  

masih DPK,  NPL, BOPO, ROA, NIM  

dan  Suku Bunga BI 7-Days (Reverse) 

Repo Rate. 

 

Saran 

Bagi Bank yang menjadi sampel 

penelitian (1) Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

6/POJK.03/2016 rasio kredit atau 

pembiayaan UMKM paling rendah 20 

persen dari total kredit atau pembiayaan. 

Bank yang menjadi sampel pada penelitian 

ini terutama bank yang memiliki rata-rata 

penyaluran kredit UMKM dibawah 

ketentuan yaitu BPD BJB (9,54 persen) 

dan BPD DKI (4,32 persen)  disarankan 

untuk dapat meningkatkan penyaluran 

kredit UMKM sehingga sesuai dengn 

peraturan yang berlaku. (2) Bank sampel 

penelitian terutama yang memiliki rata-rata 

NPL tinggi dan mendekati lima persen 

yaitu BPD DKI (4,86 persen) dan BPD 

Jawa Timur (4,19 persen) diharapkan agar 

dapat menurunkan rasionya dengan 

mengelola kredit dengan baik agar tidak 

terjadi kredit macet. (3) Semua bank yang 

menjadi sampel penelitian, terutama yang 

memiliki rata-rata BOPO yang tinggi 

selama periode penelitian yaitu BPD BJB 

(82,80 persen) dan BPD DKI (80,46 

persen) disarankan agar menurunkan rasio 

BOPO dengan cara meningkatkan 

pendapatan operasional dan mengelola 

beban operasionalnya secara efisien 

sehingga dapat meningkatkan penyaluran 

kredit UMKM pada periode selanjutnya. 

Bagi Peneliti Selanjutnya (1) Tidak 

hanya melihat laporan keuangan 

triwulanan pada situs Otoritas Jasa 

Keuangan tetapi juga pada situs bank yang 

menjadi sampel. (2) Peneliti selanjutnya 

yang mengambil tema sejenis maka 

sebaiknya memperhatikan perhitungan 

metode Lag agar tidak terjadi kesalahan 

dalam mengolah data. (3) Menambah 

variabel yang belum digunakan pada 

penelitian ini seperti CAR dan ekuitas. 
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